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Abstrak 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 96% DAUN KEJI BELING  

(Strobilanthes crispus BI) SEBAGAI HEPATOPROTEKTOR TERHADAP 

KADAR ALT DAN AST PADA TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI                                  

KARBON TETRAKLORIDA 

 

Yusuf Nur Mauludin 

1804019001 

 

Gangguan fungsi hati dapat dilihat dengan parameter peningkatan kadar ALT dan 

AST. Daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl) telah diketahui mempunyai 

aktivitas antioksidan yang kuat dan diduga memiliki potensi sebagai 

hepatoprotektor. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek hepatoprotektor 

ekstrak etanol daun keji beling terhadap tikus putih yang diinduksi karbon 

tetraklorida. Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan yang dibagi 6 kelompok 

yaitu kelompok positif (Legalon 272,15 mg/kgBB), kelompok negatif (CCl4 

1mL/kg BB), kelompok normal, kelompok ekstrak daun keji beling dengan dosis 

250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB dan 750 mg/kg BB. Seluruh kelompok diberikan 

perlakuan hingga 14 hari dan pada hari 14 diberikan CCl4 1mL/kg BB kecuali 

kelompok normal. Kadar ALT dan AST pada hari ke 15 diukur dan diuji statistik. 

Hasil penelitian dan data statistik menunjukan dosis 750 mg/kg BB yang memiliki 

aktivitas sama dengan kelompok positif  (p<0,05).  Berdasarkan hasil tersebut 

ekstrak etanol 96% daun keji beling memiliki aktivitas hepatoprotektor. 

 

Kata kunci: Daun Keji Beling, ALT, AST, CCl4 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Gangguan fungsi hati masih menjadi masalah kesehatan besar di negara maju 

maupun di negara berkembang. Indonesia merupakan negara dalam peringkat 

endemik tinggi mengenai penyakit hati. Penyakit hati ini dapat bervariasi yang 

mana penyebab terjangkitnya merupakan dari factor internal dan eksternal. Salah 

satu penyakit hati pada urutan pertama didunia adalah hepatitis. Prevalensi penyakit 

ini didunia sekitar 1,4 juta jiwa setiap tahunnya. Berdasarkan data yang berasal dari 

rumah sakit di Indonesia, hepatitis masih tergolong kasus besar yakni diantaranya 

berkisar 39-68%. Besaran kasus terjadi 80% pada kalangan mahasiswa. Pada data 

penderita mahasiswa menunjukkan 56% mahasiswa tersebut terbiasa makan di 

warung atau pedagang kuliner kaki lima dengan hygine sanitasi yang tidak 

(Masriadi, 2017) 

Kerusakan hati dapat disebabkan oleh zat toksik dan virus. Kerusakan hati 

dapat terjadi pada sel-sel hati yang berakibat pada peradangan (hepatitis) atau 

kematian sel-sel hati (nekrosis), kerusakan jaringan hati dapat dideteksi melalui 

penelusuran enzim (Sen dkk. 2007). Kerusakan sel hati selain disebabkan oleh 

virus, dapat juga disebabkan oleh bakteri, protozoa, autoimun, obat-obatan, alkohol, 

terpapar bahan-bahan beracun seperti karbon tetraklorida CCL4) (Sulaiman dkk. 

2007). Berdasarkan beberapa hasil penelitian karbon tetraklorida (CCL4) dapat 

menyebabkan kerusakan sel hati. Biontransformasinya tetraklorida terjadi di dalam 

sel hati oleh sitokrom P450 menjadi triklorometil (CCI3) yang sangat reaktif. 

Triklorometil ini adalah radikal bebas reaktif yang dapat menginisiasi kerusakan sel 

hati dengan cara memperoksidasi membran lipid (Kee 2007).  

Banyak uji yang dapat digunakan untuk mengetahui kerusakan hati, salah 

satunya uji kadar enzim dalam darah (Priyanto 2015). Enzim yang paling sering 

berhubungan dengan kerusakan hepatoselular akut adalah aminotransferase. Alanin 

Aminotransferase (ALT) merupakan parameter enzim yang sensitif dan spesifik 

yang hanya ada di dalam hati dan jika terjadi kerusakan pada hati maka enzim 
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tersebut akan keluar ke peredaran sehingga terjadi peningkatan kadar enzim. Nilai 

ALT normal pada manusia yaitu antara 5-35 U / I. Hasil pemeriksaan fisik dengan 

pemeriksaan pada histologi hati (Sacher dan McPherson 2004). Zat yang dapat 

menyebabkan kerusakan hati adalah CCl4 yang dapat merusak membran sel dan 

retikulo endoplasmik (Priyanto 2015). 

Saat ini banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai salah satu pengobatan 

alternatif untuk mengobati berbagai penyakit kronis seperti kanker, gangguan 

ginjal, maupun gangguan hepar (Irene 2013). Keji beling (Strobilanthes   crispus 

Bl)  diketahui mempunyai banyak kegunaan. Keji beling (Strobilanthes   crispus 

Bl)  diketahui mengandung komponen diantaranya antara lain (potasium, kalsium, 

sodium, besi dan fosfor) vitamin larut air (C, B1, dan B2) vitamin E, katechin (Al-

Henhena et al  2011). Kalium dengan kadar tinggi, natrium, asam silikat .Pada 

penelitian Nurraihana (2013) membuktikan hasil skirining fitokimia dari tanaman 

keji beling (Strobilanthes   crispus Bl) mengandung polifenol, flavanoid, katekin, 

alkaloid, kafein, tanin. 

Keji   beling   (Strobilanthes   crispus Bl)   dikenal sebagai tanaman obat yang 

memiliki fungsi antara lain:  sebagai  sistem  imun  sel  kanker,  anti  infeksi, anti   

virus   dan   bahan   baku   obat   sintetik.   Keji beling  tumbuh  liar  atau  sengaja  

ditanam  orang untuk  diambil  daunnya  sebagai  bahan  obat  dan sebagai   tanaman   

hias.  Secara turun temurun tanaman ini dipercaya dapat mengobati penyakit ginjal 

seperti kencing manis, selain itu masyarakat jaman dulu juga mempercayai tanaman 

ini dapat berkhasiat sebagai anti hipertensi, gangguan fungsi hati, diabetes dan 

beberapa penyakit lainnya. Hal ini beberapa penelitian sudah membuktikan keji 

beling memang dapat berkhasiat tidak hanya gangguan pada ginjal. Beberapa zat 

lain seperti flavonoid dan kandungan vitamin ada dalam keji beling (Kemenkes RI, 

2018). 

Pada penelitian Tan (2019), ekstrak etanol 96% daun keji beling memiliki 

efek antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 13,45 µg/ml dan ini tergolong dalam 

antioksidan yang sangat kuat. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin meneliti 

apakah  ekstrak etanol daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl)  dapat sebagai 

hepatoprotektor pada tikus putih akibat paparan karbon tetraklorida. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol daun 96% daun keji beling memiliki aktivitas 

hepatoportektor dengan parameter penurunan kadar ALT dan AST pada tikus putih 

jantan yang diinduksi karbon tetraklorida? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun keji 

beling dapat memiliki efek hepatoprotektor terhadap tikus putih yang diinduksi 

karbon tetraklorida dan pada dosis berapakah yang efektif sebaga hepatoprotektor. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumber informasi ilmiah 

mengenai ekstrak etanol daun keji beling terhadap efek hepatoprotektor 

pada tikus putih yang di induksi karbon tetraklorida. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai acauan bahan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

2. Manfaan aplikatif 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi masyarakat  untuk 

memilih terapi pengobatan sebagai hepatoprotektor akibat karbon tetraklorida. 
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